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Abstrak

Tujuan dari pengabdian ini adalah UMKM memahami pentingnya manaje-
men keuangan perusahaan, baik di kondisi normal maupun kondisi yang tidak
stabil (pendemi) sehingga UMKM akan tetap bertahan dan mampu memberi-
kan kontribusinya bagi ekonomi negara dan masyarakat. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan secara daring saat sosialisasi manajemen keuangan
dan luring dengan protol kesehatan saat praktik pembuatan pebukuan seder-
hana untuk mengontrol manajemen keuangan perusahaan. Selain itu, tim juga
tetap melakukan pendampingan secara masif melalui grup untuk menjawab
dan memberikan solusi atas permasalah manajemen keuangan yang dirasakan
oleh pelaku UMKM. UMKM merasa terbantu dengan adanya pengabdian ini.
Mereka memiliki gambaran untuk melakukan manajemen keuangan secara ter-
pisah antara keuangan pribadi dan keuangan usaha yang mereka kembangkan,
sehingga harapannya usaha kecil ini akan terus bertumbuh menjadi perusa-
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haan yang semakin membesar ke depannya.

PENDAHULUAN

COVID-19 yang sudah berjalan selama
kurang lebih satu tahun telah banyak mem-
pengaruhi kegiatan perekonomian UMKM.
Pengurangan kontak langsung antara manusia
dengan manusia mempengaruhi kegiatan pere-
konomian secara signifikan. Data statistik me-
nujukkan bahwa pertumbuhan GDP Indonesia
selama pandemik COVID-19 hanya sekisar 2,5%
dengan jumlah PHK mencapai angka yang sig-
nifikan (Indayani & Hartono, 2020). Dalam pe-
rekonomian Indonesia, sampai saat ini UMKM
masih menempati kontribusi yang dominan
terhadap pertumbuhan GDP dan penyerapan
tenaga kerja (Thoha, 2020). Namun demikian,
dengan adanya pembatasan kegiatan masyara-
kat, dimungkinkan adanya pengurangan kegia-
tan operasional UMKM selama masa pandemi
(Yanto, 2022). Hal ini akan berpengaruh terha-
dap keberlangsungan usaha (sustainability atau
continuity) dari UMKM.

UMKM merupakan pelaku ekonomi ke-
rakyatan di Indonesia karena dilakukan oleh
kabanyakan masyarakat, selain itu keberadaan

UMKM merupakan unit usaha terbanyak dalam
struktur usaha nasional, mampu menyerap jum-
lah tenaga kerja terbesar walaupun memberikan
nilai output lebih kecil dibandingkan dengan in-
dustri besar. Di Jawa Tengah, apabila dilihat dari
persebaran usaha mikro, kecil dan menengah
berdasarkan lokasinya, sebagian besar berada
di Pulau Jawa (67,58%), dan lokasi terbanyak di
Jawa Tengah (26,3 %).

Kondisi tersebut nampaknya berbeda
dengan kondisi pertumbuhan ekonomi di Jawa
Tengah, dimana pertumbuhan ekonomi menga-
lami penurunan jika dibandingkan dengan kon-
disi tahun-tahun sebelumnya. Banyak penyebab
yang disinyalir menyebabkan melambatnya
pertumbuhan ekonomi di kawasan pulau Jawa,
utamanya Jawa Tengah, salah satunya akibat
pendemi COVID-19 dan pembatasan kegiatan
masyarakat.

Adanya pendemi ini menjadikan banyak
pengusaha menjalankan usahanya secara online
dan membanting setir dari awalnya produk biasa
menjadi produk yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat di tengah wabah pendemi ini. Yanto
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(2022) menyebutkan, beberapa faktor yang me-
nyebabkan bertahannya UMKM di masa COVID
19 di antaranya kemampuan literasi dan manaje-
men keuangan, pemanfaatan tekonolgi informa-
si yang baik, kesehatan dan sumber daya manu-
sia yang memadai.

Persoalan yang sering dihadapi oleh ber-
bagai UKM ini adalah adanya permasalahan
dalam bidang pengelolaan keuangan guna me-
menuhi segala permintaan dan pesanan akan
produk UKM ini, terkait masih belum masifnya
pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang
akuntansi dan manajemen keuangan bagi pe-
laku UMKM ini. Fasilitas-fasilitas yang ditawar-
kan berbagi lembaga keuangan juga nampaknya
belum mampu ditangkap karena keterbatasan
kemampuan untuk meyakinkan pihak keti-
ga dalam mengucurkan dana bagi para pelaku
UMKM. Masalah lainnya adalah belum adanya
batasan antara harta pribadi dengan kekayaan
perusahaan. UKM merasa bahwa usahanya
adalah untuk mencukupi kebutuhan hidupnya
tanpa bercita-cita untuk memajukan usahanya
menjadi usahayang lebih besar dan berkembang
walaupun sebenarnya usaha tersebut sangat po-
tensial.

Pelatihan dan pendampingan manajemen
keuangan bagi UKM ini sangat penting, terlebih
di tengah wabah COVID 19 yang belum tentu
hingga kapan berakhirnya. Dengan pengelolaan
keuangan yang jelas dan tertata, UKM akan le-
bih terarah untuk mengembangkan usahanya,
bukan hanya menjadi usaha pribadi atau keluar-
ga, namun bercita-cita untuk mengembangkan
usahanya menjadi lebih besar, lebih maju dan
lebih berkontribusi.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilak-
sanakan dengan berbagai tahapan untuk men-
capai tujuan yang sudah ditetapkan. Proses pe-
laksanaan kegiatan ini bisa digambarkan dalam
Gambar 1.

Kegiaran Pengabdian pada masyarakat
ini dimulai dengan pendahulua yaitu dengan ko-
munikasi kepada anggota komunitas unuk ana-
lisis kebutuhan dan analisis program yang sudah
dilaksanakan. Saat pelaksanaan program dilaku-
kan sosialisasi manajemen keuangan secara da-
ring dan praktik penyusunan laporan keuangan
sederhana secara luring terbatas dengan mene-
rapakan protokeol kesehatan yang ketat. Hal ini
dilakukan karena untuk praktik ini membutuh-
kan beberapa diskusi dan banyak dijumpai kesu-
litan saat pelaksanaan praktik tersebut.

Kegiatan monitoring dilakukan via
whatsapp untuk memudahkan komunikasi se-
cara real time. Peserta pengabdian bisa melaku-
kan konsultasi terkait keuangan dan pencatatan
dan bisa ditanggapi oleh semua anggota grup,
tidak harus dijawab oleh tim pengabdi, men-
gingat terkadang banyak hal-hal yang diperoleh
peserta melalui pengalaman yang telah dilaku-
kan. Evaluasi dengan untuk melihat analisis ke-
puasan peserta terhadap kegiatan dan pendam-
pingan pengabdian dan analisis kondisi usaha
sebelum dan setelah kegiatan pengabdian untuk
mengukur outcome dari pengabdian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua kali
kegiatan, kegiatan pengelolaan manajemen keu-
angan yang dilaksankan pada 15 Juni 2021 dan
kegiatan pencatatan laporan keuangan seder-
hana pada 15 Agustus 2021. Kegiatan ini diikuti
36 peserta. Selanjutnya kegiatan pendampingan
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Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
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Tabel 1. Hasil Evaluasi
No Kegiatan Prosentase
Selama kegiatan
1 Tingkat Kepahaman peserta pada materi yang disampaikan 80%
2 Antusias untuk melaksanakan pencatatan sederhana 70%
3 Antusias untuk memiliki toko di market place 100%
4  Tingkat kepuasan dalam pelaksanaan agenda 85%
Setelah kegiatan (saat pendampingan)
1 Peserta memiliki toko online (market place maupun media sosial) 100%
2 Peserta melakukan pencatatn sederhana dalam pegelolaan usaha 50%
3 Peserta memisahkan antara harta sendiri dan aset perusahaan 50%
4  Peserta menggaji dirinya sendiri sebagai tenaga kerja perusahaan 30%
5  Antusiasme untuk program kegiatan pengembangan usaha yang lainnya 100%

dilaksanakan secara bertahap dengan berdasar
pada permasalahan yang mereka hadapi di la-
pangan. Pelaksanaan kegiatan ini bekerjasama
dengan komunitas UBER (Usaha Bersama) yang
berisikan wirausahawan muda yang merintis
usaha dan sebagian besar memiliki toko online
di beberapa market place.

Hasil dari kegiatan ini adalah bertam-
bahnya keterampilan wirausahawan utamanya
dalam bidang manajemen keuangan usaha ke-
cil, pencatatan keuangan praktis untuk evaluasi
pribadi dan kebutuhan stakdeholders dan ma-
najmen toko online untuk bisa mempertahakan
reputasi toko di market place.

Adanya pengabdian ini harapannya ma-
syarakat semakin sadar pentingnya pengelolaan
keuangan dan pencatatan keuangan guna tetap
bertahan di masa pendemi dan setelahnya. Pe-
serta semakin antusias untuk mengambangakan
toko online yang dimiliki, baik di market place
seperti shopee, tokopedia ataupun dengan me-
manfaatkan jejaring sosial media yang sudah
dimiliki sebelumnya, seperti instagram, what-
sapp dan facebook. Mereka juga menantikan
program-program berikutnya untuk pengem-
bangan usaha yang dimilikinya.

SIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pengabdian ini
adalah manajemen keuangan dan manajemen
pemasaran merupakan dua hal yang sangat
penting dalam pelaksanaan usaha para pemu-
la. Manajemen pemasaran didesain untuk bisa
menarik pembeli, sehingga barang yang terjual
semakin banyak dan pendapatan meningkat.
Sedangkan manajemen keuangan menjadikan
pengeusaha terbiasa untuk melakukan usahanya
secara efektif dan efisien, dengan sumber daya
yang ada, bisa melakukan kegiatan usaha den-
gan optimal. Adanya COVID 19 ini menjadikan
para pengusaha harus senantiasa kreatif dalam

memasarkan produknya dan tetap kreatif dalam
memanajemen keuangannya agar tetap bertahan
di tengah pendemi COVID dan setelahnya.
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